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ABSTRAK 

Burnout adalah keadaan kelelahan yang disebabkan oleh pekerjaan berlebihan yang dilakukan 

secara terus-menerus dan tanpa variasi. Berdasarkan hasil wawancara studi pendahuluan di  Rumah 

Sakit Anna Medika Madura, karyawan menyampaikan jika merasa jenuh dan stres dengan 

pekerjaannya, sering terjadi kegagalan dalam berkomunikasi dan masih banyak karyawan yang belum 
bisa membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga. Sehingga banyak karyawan yang mengundurkan 

diri dari rumah sakit. Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh burnout terhadap kinerja 

karyawan di Rumah Sakit Anna Medika Madura. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dan 

dilakukan di Rumah Sakit Anna Medika Madura  pada bulan Juni 2025. Populasi penelitian sebanyak 

170 responden dengan sampel 119 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Penggumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dan Analisis univariat dan bivariat data 
menggunakan  uji sperman’s rank. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setengah responden mengalami Burnout  tinggi, yaitu 

sebanyak 70 responden (58,8 %).dan  sebagian besar responden memiliki kinerja cukup, yaitu 
sebanyak 65 responden (54.6%). Hasil tabulasi silang mengalami burnout tinggi dengan kinerja cukup 

sebanyak 37 responden (31,1%), dan sebagian kecil karyawan mengalami burnout tinggi dengan 

kinerja baik sebanyak 31 responden (21,1%). Berdasarkan hasil uji statistik sperman’s rank yang 

diperoleh nilai p-value= 0.335 > α=0.05, sehingga hipotesis 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak. Dengan 

demikian tidak terdapat pengaruh burnout terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Anna Medika 

Madura. 

Disarankan Rumah Sakit untuk meningkatkan ketersediaan sumber daya manusia di setiap 
ruangan, meningkatkan kemampuan, keterampilan serta sikap profesional pada karyawan, serta 

menumbuhkan rasa empati terhadap kondisi karyawan. 

 

Kata kunci : Burnout, Kinerja, Karyawan 
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ABSTRACT 

Burnout is a state of exhaustion caused by excessive work performed continuously and 

without variation. Based on a preliminary study at Anna Medika Hospital, Madura, employees 

reported feeling bored and stressed with their work, frequent communication breakdowns, and 

many employees still struggled to balance work and family time. Consequently, many 

employees resigned from the hospital. This study aims to analyze the effect of burnout on 

employee performance at Anna Medika Hospital, Madura.  

This study used a quantitative research method with a cross-sectional approach and was 

conducted in June 2025. The study population was 170 respondents with a sample of 119 

respondents selected using a purposive sampling technique. Data collection was carried out 

using a questionnaire and data analysis using the Spearman’s rank test. 

The results of the study showed that half of the respondents experienced high burnout, 

namely 70 respondents (58.8%) and almost half of the respondents had sufficient perfomance, 

namely 65 respondent (54.6%). The results of the cross tabulation experienced high burnout 

with sufficient perfomance as many as 37 respondents (31.1%), and a small number of 

employess experienced high burnout with good perfomance as many as 31 respondents 

(21.1%). Based on the results of the sperman's rank statistical test obtained a p value of 0.335 

> a (0.05), so that the hypothesis Ho is accepted and H0 is rejected. Thus, there is no effect of 

burnout on employee performance at Anna Medika Madura Hospital. 

It is recommended that hospitals increase the availability of human resources in the room, 

improve the abilities, skills and professional attitudes of employees, and foster a sense of 

empathy for employee conditions. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Bu$rnou$t meru$pa$ka$n sindrom psikologis ya$ng terdiri da$ri tiga$ komponen, ya$itu$ kelela$ha$n 

emosiona$l, depersona$lisa$si, da$n penu$ru$na$n pengha$rga$a$n terha$da$p diri sendiri da$la$m mela$ksa$na$ka$nnya$. 

Kondisi ini ju$ga$ da$pa$t mengu$ra$ngi motiva$si kerja$ pa$da$ individu$ (Ma$sla$ch, 2001). Cherniss meneka$nka$n 

ba$hwa$ bu$rnou$t pa$da$ ka$rya$wa$n u$mu$mnya$ terja$di a$kiba$t teka$na$n a$ta$u$ beba$n kerja$ ya$ng berlebiha$n, ya$ng 

membu$a$t mereka$ mera$sa$ tida$k nya$ma$n da$n ku$ra$ng ba$ha$gia$ da$la$m menja$la$nka$n pekerja$a$nnya$. 

Ka$rya$wa$n a$da$la$h seseora$ng ya$ng bekerja$ u$ntu$k su$a$tu$ peru$sa$ha$a$n a$ta$u$ orga$nisa$si denga$n sta$tu$s seba$ga$i 

pega$wa$i teta$p a$ta$u$ kontra$k.  
Tena$ga$ keseha$ta$n berisiko menga$la$mi bu$rnou$t hingga$ 54,1% a$kiba$t ku$ra$ngnya$ pengeta$hu$a$n, 

beba$n kerja$ ya$ng tinggi, serta$ fa$ktor-fa$ktor la$in ya$ng terka$it denga$n pekerja$a$n (Fa$u$zi, 2023). Menu$ru$t 

A$tma$ja$ & Su$a$na$ (2019) da$mpa$k bu$rnou$t bisa$ mempenga$ru$hi individu$ da$n orga$nisa$si tersebu$t. Ba$gi 

individu$, da$mpa$k bu$rnou$t ya$ng dira$sa$ka$n ju$ga$ a$ka$n dira$sa$ka$n oleh ora$ng la$in penerima$ pela$ya$na$n da$n 

kelu$a$rga$. Ora$ng ya$ng menga$la$mi bu$rnou$t a$ka$n mera$sa$ lebih mu$da$h emosiona$l, mina$t da$n energi 

terha$da$p pekerja$a$n berku$ra$ng, mera$sa$ bosa$n, mu$da$h tersinggu$ng, a$pa$tis hingga$ depresi, da$n 

menu$ru$nnya$ Performa$nce ka$rya$wa$n itu$ sendiri. 

Berda$sa$rka$n stu$di penda$hu$lu$a$n ya$ng dila$ku$ka$n di Ru$ma$h Sa$kit A$nna$ Medika$ Ma$du$ra$ peneliti 
mela$ku$ka$n wa$wa$nca$ra$ denga$n koordina$tor su$mber da$ya$ ma$nu$sia$ (SDM) dima$na$ ka$rya$wa$n 

menya$mpa$ika$n jika$ mera$sa$ jenu$h da$n stres denga$n pekerja$a$nnya$, sering terja$di kega$ga$la$n da$la$m 

berkomu$nika$si da$n ma$sih ba$nya$k ka$rya$wa$n ya$ng belu$m bisa$ memba$gi wa$ktu$ a$nta$ra$ pekerja$a$n da$n 

kelu$a$rga$. Sehingga$ ba$nya$k ka$rya$wa$n ya$ng mengu$ndu$rka$n diri da$ri ru$ma$h sa$kit tersebu$t. Berda$sa$rka$n 

reka$pitu$la$si da$ta$ di Ru$ma$h Sa$kit A$nna$ Medika$ Ma$du$ra$ menu$nju$kka$n kinerja$ ka$rya$wa$n ma$sih belu$m 

menca$pa$i ka$tegori ba$ik dika$rena$ka$n nila$i kinerja$ ka$rya$wa$n ma$sih diba$wa$h 80, seda$ngka$n kinerja$ 

ka$rya$wa$n dika$tegorika$n ba$ik a$pa$bila$ nila$i kinerja$nya$ a$nta$ra$ 80-89. (Wa$rta$ti, 2024) Oleh ka$rena$ itu$, 

penu$lis menga$ngka$t penelitia$n denga$n ju$du$l ”Penga$ru$h Bu$rnou$t terha$da$p Kinerja$ Ka$rya$wa$n di Ru$ma$h 

Sa$kit A$nna$ Medika$ Ma$du$ra$”. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitia$n ini menggu$na$ka$n pendeka$ta$n ku$a$ntita$tif denga$n ra$nca$nga$n Cross Sectiona$l. Sa$mpel 

da$la$m penelitia$n ini seba$nya$k 119 responden denga$n menggu$na$ka$n teknik  non proba$bility sa$mpling. 

Penelitia$n ini dila$ksa$na$ka$n di Ru$ma$h Sa$kit A$nna$ Medika$ Ma$du$ra$ Ka$bu$pa$ten Ba$ngka$la$n da$n wa$ktu $ 

penelitia$n pa$da$ bu$la$n Mei 2025. A$la$t pengu$mpu$la$n da$ta$ pa$da$ penelitia$n ini menggu$na$ka$n ku$esioner 

ya$ng diberika$n kepa$da$ responden denga$n metode pengu$ku$ra$n ska$la$ likert. 
 

III. HASIL PENELITIAN 

A. HASIL DATA UMUM 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

No U$sia$ Freku$ensi Presenta$se % 

1 Rema$ja$ a$khir (17-25 ta$hu$n) 28 23.5 

2 Dewa$sa$ a$wa$l (26-29 ta$hu$n) 84 70.6 

3 Dewa$sa$ a$khir (30-45 ta$hu$n) 7 5.9 

 Total 119 100 

Su$mber : Da$ta$ Primer, 2025 

Berda$sa$rka$n ta$bel 1. dia$ta$s dida$pa$tka$n u$sia$ seba$gia$n besa$r responden bera$da$ pa$da$ renta$n 

u$sia$ di a$nta$ra$ dewa$sa$ a$wa$l (26-30 Ta$hu$n) seju$mla$h 84 (70,6%). 

 

 

 

 



Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

Su$mber : Da$ta$ Primer, 2025 

Berda$sa$rka$n ta$bel 2. dia$ta$s menu$nju$kka$n petu$ga$s seba$gia$n besa$r berjenis kela$min 

perempu$a$n seju$mla$h 75 (63.0%).  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Posisi Kerja 

No Posisi Kerja$ Freku$ensi Presenta$se 

1 IGD 13 10.9 

2 Reka$m Medis 9 7.9 

3 Insta$la$si Fa$rma$si 14 11.8 

4 La$bora$toriu$m 7 5.9 

5 Fa$silita$s Ru$ma$h Sa$kit 4 3.4 

6 CSSD 1 0.8 

7 Gizi  3 2.5 

8 Ra$na$p 7 5.9 

9 Ra$diologi  4 3.4 

10 IT 1 0.8 

11 Ca$semix 4 3.4 

12 Ma$na$jemen Keu$a$nga$n 1 0.8 

13 Ma$na$jemen Penu$nja$ng Medis 1 0.8 

14 Ra$na$p Intensif 1 0.8 

15 Ma$na$jemen Kepera$wa$ta$n 1 0.8 

16 NICU$ 3 2.5 

17 Ra$wa$t Ja$la$n 10 8.4 

18 Ponek 3 2.5 

19 Ka$ma$r Bersa$lin 12 10.1 

20 ICU$ 4 3.4 

21 SDM 1 0.8 

22 Ka$ma$r Opera$si 6 5.0 

23 Ra$na$p Beda$h 1 0.8 

24 Ra$na$p Medik 8 6.7 

 Total  119 100 

Su$mber : Da$ta$ Primer, 2025 

Berda$sa$rka$n ta$bel 3. dia$ta$s menu$nju$kka$n seba$gia$n besa$r posisi kerja$ ka$rya$wa$n di 

Insta$la$si Fa$rma$si seba$nya$k 14 (11.8%) ka$rya$wa$n. 

B. HASIL DATA KHUSUS 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Burnout 

 

 

 

Su$mber : Da$ta$ Primer, 2025 

No Jenis Kela$min Freku$ensi Presenta$se 

1 La$ki-la$ki 44 37.0 

2 Perempu$a$n  75 63.0 

 Total 119 100 

No Bu$rnou$t Freku$ensi Presenta$se % 

1 Tinggi  70 58.8 

2 Renda$h  49 41.2 

Tota$l  119 100 



Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n ya$ng dila$ku$ka$n di Ru$ma$h Sa$kit A$nna$ Medika$ Ma$du$ra$ 

pa$da$ ta$bel 4.4 dia$ta$s menu$nju$ka$n ba$hwa$ setenga$h responden menga$la$mi Bu$rnou$t  tinggi, ya$itu $ 

seba$nya$k 70 responden (58,8 %). 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kinerja Karyawan 

 

 

 Su$mber : Da$ta$ Primer, 2025 

Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n ya$ng dila$ku$ka$n di A$nna$ Medika$ Ma$du$ra$ pa$da$ ta$bel 5. 
dia$ta$s menu$nju$ka$n ba$hwa$ ha$mpir selu$ru$h responden memiliki kinerja$ ba$ik, ya$itu$ seba$nya$k 

114 responden (95.8%). 

Tabel 6. Tabulasi Silang Antara Burnout Terhadap Kinerja  

Kinerja$ Tota$l 

Bu$rnou$t Ba$ik Ku$ra$ng 

F % F % F % 

Tinggi 68 67.1 2 1.7 70 58.8 

Renda$h 46 46.9 3 2.5 49 41.2 

Tota$l 114 95.8 5 4.2 119 100 

U$ji sta$tistic Chi-

Squ$a$re 

p-va$lu$e= 0.402 < α=0.05 

PR = 0.451 
Su$mber : Da$ta$ Seku$nder, 2025 

Berda$sa$rka$n ha$sil ta$bu$la$si sila$ng pa$da$ ta$bel 4.6 dia$ta$s menu$nju$ka$n ba$hwa$ seba$gia$n 

besa$r ka$rya$wa$n menga$la$mi bu$rnou$t tinggi denga$n kinerja$ ba$ik seba$nya$k 68 responden (67,1%), 

da$n ha$mpir setenga$h ka$rya$wa$n menga$la$mi bu$rnou$t renda$h denga$n kinerja$ ba$ik seba$nya$k 46 

responden (46,9%). Ha$sil u$ji sta$tistik u$ji chi squ$a$re  diperoleh nila$i p-va$lu$e= 0.406 > α=0.05. 

Denga$n demikia$n da$pa$t disimpu$lka$n ba$hwa$ tida$k terda$pa$t penga$ru$h bu$rnou$t terha$da$p kinerja$ 

ka$rya$wa$n di Ru$ma$h Sa$kit A$nna$ Medika$ Ma$du$ra$. Diliha$t da$ri nila$i PR = 0,451 ; CI 95% (0,072-

2,805) menca$ku$p < 1 ya$ng diinterpreta$sika$n ba$hwa$ ka$rya$wa$n denga$n bu$rnou$t tinggi 

berpelu$a$ng 0,451 ka$li memiliki ha$sil kinerja$ ba$ik. 

IV. PEMBAHASAN 

A. Burnout pada karyawan Rumah Sakit 

Ka$rya$wa$n di Ru$ma$h Sa$kit A$nna$ Medika$ setenga$h da$ri responden menga$la$mi bu$rnou$t 

tinggi ya$kni seba$nya$k 58,8%. Da$ri da$ta$ tersebu$t da$pa$t diketa$hu$i jika$ seba$gia$n besa$r ka$rya$wa$n 
menga$la$mi bu$rnou$t tinggi, peneliti mengidentifika$si penyeba$b bu$rnou$t tinggi da$la$m bekerja$ 

ya$itu$ beba$n kerja$ da$n kontrol terha$da$p pekerja$a$n ya$ng tinggi. 
Keja$dia$n bu$rnou$t di Ru$ma$h Sa$kit A$nna$ Medika$ Ma$du$ra$ berda$sa$rka$n u$sia$ seba$gia$n 

besa$r responden denga$n u$sia$ 26-30 Ta$hu$n (dewa$sa$ a$wa$l) menga$la$mi bu$rnou$t, da$n seba$gia$n 

besa$r dia$la$mi oleh perempu$a$n ya$itu$ seba$nya$k 41 responden (69,5%). Keja$dia$n bu$rnou$t di 

Ru$ma$h Sa$kit A$nna$ Medika$ Ma$du$ra$ pa$da$ selu$ru$h u$nit kerja$ menga$la$mi bu$rnou$t renda$h sehingga$ 
bisa$ simpu$lka$n jika$ posisi kerja$ bu$ka$n menja$di fa$ktor ya$ng mempenga$ru$hi keja$dia$n bu$rnou$t 

pa$da$ ka$rya$wa$n di Ru$ma$h Sa$kit tersebu$t. 

B. Kinerja karyawan di Rumah Sakit Anna Medika Madura 

Kinerja$ ka$rya$wa$n di Ru$ma$h Sa$kit A$nna$ Medika$ Ma$du$ra$ menu$nju$ka$n ba$hwa$ ha$mpir 

selu$ru$h mempu$nya$i kinerja$ ba$ik, ya$itu$ seba$nya$k 114 responden (95,8%). Peneliti 

mengidentifika$si ha$sil kinerja$ ka$rya$wa$n tela$h memenu$hi ta$rget ya$ng tela$h diteta$pka$n 

oleh ru$ma$h sa$kit, ka$rya$wa$n tela$h menggu$na$ka$n wa$ktu$ denga$n efektif da$n efisien da$la$m 

pekerja$a$n, ku$a$lita$s pekerja$a$n su$da$h sesu$a$i denga$n prosedu$r ya$ng diteta$pka$n. Menu$ru$t 

Seda$rma$ya$nti (2017) da$la$m Su$kma$wa$ti et a$l., (2023) fa$ktor-fa$ktor ya$ng memenga$ru$hi kinerja$, 

No Kinerja$ ka$rya$wa$n Freku$ensi Presenta$se % 

1 Ba$ik 114 95.8 

2 Ku$ra$ng 5 4.2 

 Total 119 100 



seperti sika$p da$n kea$da$a$n menta$l (terma$su$k motiva$si, disiplin, da$n etika$ kerja$), pendidika$n, 

ketera$mpila$n, kepemimpina$n da$la$m ma$na$jemen, pengha$sila$n, ga$ji da$n keseha$ta$n, perlindu$nga$n 

sosia$l, a$tmosfer kerja$, fa$silita$s serta$ infra$stru$ktu$r, teknologi da$n pelu$a$ng u$ntu$k mera$ih presta$si. 

C. Pengaruh Burnout terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Anna Medika Madura 

Ha$sil u$ji sta$tistik u$ji chi squ$a$re  diperoleh nila$i p-va$lu$e= 0. 406 > α=0.05 ya$ng a$rtinya$ 

𝐻0 diterima$ da$n 𝐻1 ditola$k denga$n interpreta$si tida$k terda$pa$t penga$ru$h bu$rnou$t terha$da$p 

kinerja$ ka$rya$wa$n di Ru$ma$h Sa$kit A$nna$ Medika$ Ma$du$ra$. Bila$ diliha$t nila$i PR (preva$lensi ra$tio) 

= 1,035 ; CI 95% (0,953-1,123) menca$ku$p > 1 ya$ng diinterpreta$sika$n ba$hwa$ ka$rya$wa$n ya$ng 

memiliki kinerja$ ba$ik berpelu$a$ng 1,3 ka$li terha$da$p keja$dia$n bu$rnou$t. 

V. KESIMPULAN 

Ka$rya$wa$n di Ru$ma$h Sa$kit A$nna$ Medika$ seba$gia$n besa$r menga$la$mi bu$rnou$t tinggi 

ya$kni seba$nya$k 58,8%.  

Kinerja$ ka$rya$wa$n di Ru$ma$h Sa$kit A$nna$ Medika$ Ma$du$ra$ menu$nju$ka$n ba$hwa$ ha$mpir 

selu$ru$hnya$ mempu$nya$i kinerja$ ba$ik, ya$itu$ seba$nya$k 114 responden (95,8%).  
Tida$k a$da$ penga$ru$h bu$rnou$t terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n di Ru$ma$h Sa$kit A$nna$ Medika$ Ma$du$ra$ 

denga$n nila$i PR = 0,451 a$rtinya$ ka$rya$wa$n denga$n bu$rnou$t tinggi berpelu$a$ng 0,451 ka$li 

memiliki ha$sil kinerja$ ba$ik. 
VI. SARAN 

A. SARAN TEORITIS 

Diha$ra$pka$n ha$sil penelitia$n ini da$pa$t memperlu$a$s wa$wa$sa$n ilmia$h tenta$ng penga$ru$h 

bu$rnou$t terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n di Ru$ma$h Sa$kit da$n memperka$ya$ teori ya$ng berka$ita$n 

denga$n kinerja$ ka$rya$wa$n. Diha$ra$pka$n ba$gi peneliti sela$nju$tnya$ u$ntu$k menja$dika$n penelitia$n ini 

seba$ga$i referensi a$wa$l da$la$m meneliti fa$ktor-fa$ktor la$in ya$ng mu$ngkin berpenga$ru$h terha$da$p 

kinerja$. 

B. SARAN PRAKTIS 

Diha$ra$pka$n ka$rya$wa$n teta$p mengoptima$lka$n kinerja$ a$ga$r menda$pa$tka$n ku$a$lita$s kerja$ 

ya$ng lebih ba$ik. Disa$ra$nka$n Ru$ma$h Sa$kit u$ntu$k meningka$tka$n ketersedia$a$n su$mber da$ya$ 

ma$nu$sia$ di setia$p ru$a$nga$n, meningka$tka$n kema$mpu$a$n, ketera$mpila$n serta$ sika$p 

profesiona$l pa$da$ ka$rya$wa$n, serta$ menu$mbu$hka$n ra$sa$ empa$ti terha$da$p kondisi 

ka$rya$wa$n. Diha$ra$pka$n pa$sien da$n ma$sya$ra$ka$t da$pa$t lebih a$ktif da$la$m memberika$n 

u$mpa$n ba$lik da$n ma$su$ka$n mengena$i kinerja$ ka$rya$wa$n ya$ng dira$sa$ka$n, sehingga$ piha$k 

Ru$ma$h Sa$kit da$pa$t teru$s memperba$iki kinerja$ ka$rya$wa$n sesu$a$i ya$ng diha$ra$pka$n. 
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